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ABSTRAK 

Lie Melliana / 66090563 / 2013 / Fenomena Pengamen Tarian Pada Kawasan Mangga 

Besar dan Kemayoran (Studi Kasus Pada Barongsai dan Ondel-Ondel Keliling)/ 

Deavvy MRY Johassan, S.Sos., M.Si. 

 Barongsai dan Ondel-Ondel merupakan sebuah budaya dari etnis yang berbeda namun 

memiliki karakteristik yang sama yaitu merupakan sebuah budaya yang dikomunikasikan 

secara turun temurun dari generasi ke generasi. Barongsai dan Ondel-ondel merupakan dua 

jenis tarian dari budaya yang berbeda tetapi memiliki kesamaan lainnya yaitu di tampilkan 

pada acara-acara formal dan pada hari besar. Barongsai yang merupakan budaya dari etnis 

Tionghoa selalu ditampilkan setiap perayaan tahun baru Imlek dan Cap Go Meh sedangkan 

Ondel-ondel ditampilkan saat acara perkawinan etnis Betawi dan pada acara formal lainnya 

seperti hajatan sunatan dan lain-lain. Pada saat ini kedua budaya tarian tersebut telah 

mengalami perubahan dimana tarian tersebut dapat di tampilkan pada waktu kapan saja dan 

dimana saja. 

 

 Fenomena pengamen tarian terjadi tidak hanya pada peristiwa saja melainkan adanya 

sebuah teori-teori yang mendasari peristiwa tersebut terjadi. Peneliti dengan menggunakan 

fenomenologi dari Alfred Schutz mencoba untuk memahami fenomena pengamen tarian. 

Menurut Schutz sebuah peristiwa terjadi karena dengan adanya sebuah motif, sehingga 

pengamen tarian tersebut terjadi dan menjadi sebuah fenomena. 

 

 Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian kualitatif dengan 

subjek penelitian adalah pelaku pengamen tarian Barongsai dan Ondel-ondel. Paradigma 

merupakan sebuah cara pandang atau konseptual berpikir terhadap penelitian yang diambil. 

Peneliti menggunakan paradigma kontruktivisme. Tipe penelitian yang digunakan oleh 

peneliti adalah tipe penelitian studi kasus dengan jenis riset ekplanatori. Jenis data yang 

digunakan peneliti adalah data primer dan sekunder. Peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan triangulasi data yang terdiri dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi dan pada akhirnya dalam menganalisa data menggunakan teknik analisis dari 

Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

 Pada bab 4 peneliti menganalisis dan membahas hasil dari pengumpulan data yang telah 

didapatkan oleh peneliti di lapangan. Pada bab ini peneliti mendapatkan informasi dari data-

data yang didapatkan. Pengamen tarian Barongsai dan Ondel-ondel terjadi tidak hanya 

sekedar peristiwa melainkan adanya sebuah motif-motif yang terlihat dari hasil wawancara 

dan di dukung oleh dokumentasi-dokumentasi yang ada. Motif yang mendasari adalah motif 

sosial budaya, ekonomi dan norma-norma keagamaan.  

 

 Fenomena pengamen tarian pada studi kasus Ondel-ondel dan Barongsai keliling terjadi 

tidak hanya pada sebua peristiwa saja melainkan adanya sebuah teori yang menjelaskan 

adanya motif-motif yang membuat peristiwa tersebut terjadi. Diantara lain motif yang 

mendasari adalah motif sosial budaya, ekonomi dan keagamaan. Motif tersebutlah yang 

menjadi sebuah dasar hingga fenomena tersebut terjadi, sehingga sebuah peristiwa yang 

menjadi fenomena terjadi karena adanya sebuah motif yang melatar belakangi fenomena 

tersebut terjadi.  

 

 



ABSTRACT 

Lie Melliana / 66090563/2013 / Art Workers Phenomenon at Mangga Besar and 

Kemayoran Area (A Case Study In Lion Dance and Ondel - Ondel Circling ) / Deavvy 

MRY Johassan S.Sos., M.Si. 

 

 Lion Dance and Ondel-Ondel is a culture from different ethnic but have the same 

characteristics that constitute a culture that communicated from generation to generation. 

Lion Dance and Ondel-Ondel are two types of dances from different cultures but have 

another similarity that they’re displayed at formal events and on the ritual day. Lion which is 

the culture of the Chinese people has always shown at every celebration of the Chinese New 

Year and Cap Go Meanwhile Ondel - Ondel displayed when ethnic Betawi weddings and on 

other formal events like circumcision ceremonies and others. At this time both the dance 

culture have changed where the dance can be displayed anytime and anywhere. 

 

 Art Workers phenomenon occurs not only in the course of events but rather the presence 

of an underlying theory of the event. Researchers using phenomenology of Alfred Schutz 

trying to understand the phenomenon of the cause in the presence of a dance. According to 

Schutz, an event occurred, because of the presence of a motif, so that the ar tworkers 

occurred and became a phenomenon. 

 

 The method used by the researchers was a qualitative research method and the subjects of 

this research are art workers from Lion Dance and Ondel-Ondel. Paradigm is a perspective 

or conceptual thinking on research taken. Researchers use constructivism paradigm. This 

type of research is the researcher enumerated type with the type of case study explanatory 

research. Researchers used data types are primary and secondary data. Researchers used 

data collection techniques with triangulation of data consisting of observations, interviews 

and documentation, and ultimately to analyzed data using analyzed technique of Miles and 

Huberman comprising data reduction, data display and conclusion. 

 

 In this chapter the researcher analyzes and discusses the results of the data that have been 

collected and obtained by researcher in the field. In this chapter researcher get the 

information from the data obtained. Art workers Lion dance and Ondel-ondel happens not 

just an event but rather the motives that have been revealed by the interview and supported 

by existing documentations. Motive that basic is motive social cultural, economic and 

religious norms. 

 

 Art Workers Phenomenon in this case of study happens is not only on the course but there 

is a theory that explains the motives that make the event happen. Among other motives the 

motives that basic is social cultural, economic and religion. That motif is exactly what being 

a basic to the phenomenon occurs, so an event that became a phenomenon happens because 

there is a background motif that makes the phenomenon occurs.  
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